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Abstrak :

Ekowisata Mangrove Labuhan memiliki daya tarik pada aspek konservasi
ekologi, tetapi pengembangannya masih belum optimal. Tantangan utama
terdapat pada sektor konservasi mangrove yang didasarkan pada jumlah
tanaman yang masih terbatas, sehingga mengurangi potensi ekologi kawasan.
Selain itu, sektor pemeliharaan aset menghadapi kendala berupa kondisi
fasilitas penerangan yang minim serta jalur tracking yang rusak, sehingga
memerlukan perbaikan untuk meningkatkan kenyamanan dan daya tarik
wisatawan. Atas dasar permasalahan tersebut, maka pengabdian ini bertujuan
untuk melakukan pemberdayaan masyarakat melalui mitra Kelompok Sadar
Wisata Payung Kuning Labuhan, Bangkalan. Metode yang digunakan yaitu
pendekatan partisipasif dan kerja sama dengan komunitas lokal melalaui
berbagai betuk kegiatan seperti sosialisasi (peningkatan kapasitas masyarakat),
penanaman mangrove bersama, aksi sisir pantai, dan peremajaan fasilitas
ekowisata mangrove. Hasil penanaman mangrove yang berhasil tumbuh akan
menjadi aset penting dalam keberlangsungan hidup ekosistem serta ekowisata.
Pengabdian ini telah mampu meningkatkan konservasi keanekaragaman hayati
mangrove melalui penanaman 1.000 bibit mangrove, menjaga kelestarian alam
melalui aksi sisir pantai dan mempromosikan praktik berkelanjutan melalui
perbaikan di ekowisata mangrove Labuhan. Sosialisasi mengenai peran dan
manfaat mangrove diharapkan mampu memberikan pemahaman baru tentang
pentingnya mangrove di ekosistem pantai, serta menjaga kebersihan pantai
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dan mangrove. Peremajaan fasilitas wisata akan memberikan timbal balik
keuntungan bagi mitra untuk beberapa tahun ke depan.

Key word : Abstract :

Mangrove Labuhan Mangrove Ecotourism holds significant ecological conservation
Ecotourism, potential, yet its development remains suboptimal. Key challenges are
Mangrove observed in the mangrove conservation sector due to the limited number of
Conservation, mangrove plants, reducing the ecological potential of the area. Additionally, the
Community asset maintenance sector faces issues such as inadequate lighting facilities and

Empowerment deteriorated tracking paths. These conditions require improvements to
enhance visitor comfort and increase the ecotourism site's appeal for
sustainable development. Based on these problems, this community service
aims to empower the community through the partner of the Payung Kuning
Labuhan Tourism Awareness Group, Bangkalan. The method used is a
participatory approach and cooperation with local communities through
various forms of activities such as socialization (increasing community capacity),
planting mangroves together, combing the beach, and rejuvenating mangrove
ecotourism facilities. The results of successful mangrove planting will be an
important asset in the sustainability of the ecosystem and ecotourism. This
community service has been able to increase the conservation of mangrove
biodiversity through planting 1,000 mangrove seedlings, maintaining the
sustainability of nature through beach combing actions and promoting
sustainable practices through improvements in Labuhan mangrove ecotourism.
Socialization of the role and benefits of mangroves is expected to provide a new
understanding of the importance of mangroves in coastal ecosystems, as well
as maintaining the cleanliness of beaches and mangroves. Rejuvenation of
tourism facilities will provide mutual benefits for partners for the next few
years.
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PENDAHULUAN

Dunia mungkin sedang mengalami perubahan iklim yang semakin parah setiap dekadenya.
Perubahan iklim memiliki beberapa dampak pada beberapa aspek, seperti dampak pada lingkungan
dan ekonomi serta sosial. Contoh dampak perubahan iklim pada lingkungan adalah memungkinkan
meningkatnya risiko akan bencana alam, diantaranya seperti kekeringan, kebakaran hutan dan banjir.
Dengan terjadinya bencana alam, tidak hanya komunitas masyarakat yang terganggu tetapi juga dapat
mengganggu keberlangsunya ekosistem dan keanekaragaman hayati. Memburuknya kerentanan akan
bencana alam akibat dari perubahan iklim, bisa dirasakan di negara — negara berkembang (Abdelkrim
& Eslamian, 2024; Bolan et al., 2024). Rochholz et al., (2024), menyatakan bahwa naiknya permukaan
air laut serta bergesernya pola curah hujan dapat meningkatkan kerentanan wilayah khususnya di Asia
Tengah dan Asia Selatan. Hal ini akan berdampak pada ketahanan pangan serta akses terhadap air
bersih, yang juga bisa berimbas pada meningkatnya kesenjangan ekonomi dan sosial.

Hutan mangrove banyak tumbuh pada area pesisir yang juga memiliki peran dalam melawan
perubahan iklim yang terjadi. Beberapa aspek yang dapat menjadi acuan bahwa hutan mangrove
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memiliki resilensi terhadap perubahan iklim adalah kemampuannya dalam menjaga garis pantai dari
erosi yang diakibatkan oleh badai dan gelombang tinggi. Hal yang unik dari hutan mangrove adalah
sistem perakarannya yang lebat, dimana sistem perakaran ini dapat menjebak sedimen yang kaya akan
karbon. Sedimen yang mengendap di bawah akar mangrove ini, memiliki kecenderungan lebih padat
sehingga dapat meningkatkan stabilitas ekosistem (Cuenca-Ocay, 2024). Dari dua manfaat di atas,
konservasi dan reboisasi hutan mangrove memainkan perananan penting dalam proses mitigasi
perubahan iklim. Song et al., (2023), menunjukkan bahwa reboisasi hutan mangrove di daerah yang
dulunya pernah terjadi penebangan, menghasilkan potensi penyimpanan karbon yang lebih besar
dibandingkan dengan upaya penanaman pada area yang baru. Meski reboisasi mangrove sangat
penting, melakukan konservasi ekosistem mangrove yang sudah ada akan lebih efektif dalam
mengurangi emisi karbon secara langsung (Arifanti et al., 2022).

Ekowisata mangrove merupakan kombinasi kegiatan konservasi hutan mangrove dan
parawisata untuk masyarakat. Hubungan ini memberikan manfaat pada keberlanjutan lingkungan
serta peningkatan ekonomi bagi masyarakat lokal. Blanton et al., (2024), menjelaskan bahwa kegiatan
ekowisata mangrove yang ada di wilayah Asia Tenggara seperti menaiki perahu dan mengamati satwa
liar, terbukti dapat meningkatkan perekonomian dan meningkatkan pembangunan infrastruktur
daerah. Berdasarkan studi kasus pada ekowisata mangrove di Pulau Lusi, Sidoarjo, menunjukkan
bahwa wisatawan tertarik untuk membantu secara finansial dalam mendukung upaya konservasi
lingkungan yang mana sangat penting untuk pengembangan ekowisata berkelanjutan (Santoso et al.,
2024). Ekowisata mangrove sendiri juga dapat dapat dikelola oleh masyarakat, yang menjadikannya
ekowisata mangrove berbasis masyarakat lokal terbukti efektif dalam membantu konservasi hutan
mangrove (Sholeh et al., 2024). Di sisi lain, masyarakat juga perlu dibina dalam mengelola sebuah
ekowisata mangrove. Pembinaan ini dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan dalam pemeliharaan
hutan mangrove dan pengolahan produk dari pohon mangrove (Nuraeni & Kusum, 2023).

Menurut Syah et al., (2024), jumlah mangrove pada Desa Labuhan barat yang bertepatan
dengan Ekowisata Mangrove Labuhan masih sedikit. Terlihat pada Gambar 1, kondisi jumlah mangrove
yang tumbuh (area kuning) perlu dilakukan penanaman mangrove. Mereka menganjurkan untuk
menambah jumlah mangrove melalui penanaman bibit yang sesuai, agar densitas populasi mangrove
pada daerah tersebut bisa meningkat. Selain itu, mereka juga menganjurkan untuk memberdayakan
masyarakat lokal untuk turut ikut kegiatan penanaman bibit mangrove.

Area Rencana Penanaman
Ref 151 Ekowsata Mangrove Labuhan

yove Jung Koneng Labuhan, Bangkalan

ung Koneng Labuhan: Bangkalan

Google Earth

Gambar 1. Daerah rehabilitasi mangrove Ekowisata Mangrove Labuhan, Bahgkalan
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Permasalahan yang tengah dihadapi ekowisata mangrove Labuhan terjadi pada dua sektor
yaitu sektor konservasi mangrove, yang dimana jumlah mangrove yang masih sedikit dan sektor
pemeliharaan aset, yang dimana kondisi fasilitas penerangan serta jalur tracking yang perlu diperbaiki.
Pada Gambar 2 terlihat saat malam hari, kondisi ekowisata terlihat gelap, dimana hal ini dapat
mengganggu kegiatan saat malam hari seperti kegiatan wisata berkemah di pinggir pantai. Lalu kondisi
cat pada jalur tracking sudah terkelupas, dimana hal ini dapat meningkatkan proses pelapukan kayu
akibat cuaca dan air laut. Oleh karena itu berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas,
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan konservasi keanekaragaman hayati mangrove dan
mempromosikan praktik berkelanjutan melalui perbaikan di ekowisata mangrove Labuhan.
Diharapkan pengabdian ini mampu memberikan insentif ekonomi bagi masyarakat lokal serta turut
membantu dalam melawan dampat perubahan iklim yang terjadi.

e e e
Gambar 2. Fasilitas Penerangan Yang Minim (kiri) dan Jalur Tracking dengan Kondisi Rusak Tanpa
Pelapisan Cat

METODE KEGIATAN
Kajian Lokasi
Dalam rangka meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai pelaku penting dalam
pembangunan kepariwisataan serta dapat bersinergi dan bermitra dengan pemangku kepentingan
terkait dalam meningkatkan kualitas perkembangan kepariwisataan di daerah, Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Payung Kuning Desa Labuhan terbentuk atas dasar Keputusan Kepala Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Bangkalan Nomor 188.45/398.1.433/166/2019. Taman Mangrove Jung
Koneng atau Taman Wisata Laut Labuhan adalah tempat wisata yang berkonsep edukasi, konservasi
dan pemberdayaan masyarakat terletak di Desa Labuhan, Kecamatan Sepulu, Kabupaten Bangkalan,
Jawa Timur dimana saat ini memiliki keanggotaan sebanyak 55 orang. Ekowisata yang diresmikan pada
tahun 2019 ini menawarkan :
1. Tracking mengelilingi mangrove

Pasir putih
Camping ground
Konservasi transplantasi terumbu karang dan mangrove cemara, dan
Kegiatan penelitian

Berdasarkan permasalahan yang melatar belakangi pengabdian ini, pra-survei perlu dilakukan
untuk memahami kebutuhan detil dari ekowisata ini. Hasil temuan pada lokasi bahwa jumlah
mangrove dinilai masih sedikit pada sisi barat pantai (Gambar 3). Pada sektor pemeliharaan aset
seperti melakukan pelapisan cat ulang, penggantian kayu yang rusak pada jalur tracking serta
pengelolaan sampah yang banyak terdampar pada bibir pantai (Gambar 4). Berdasarkan kajian di atas,
metode yang digunakan berupa pendekatan partisipasif dan kerja sama dengan komunitas lokal
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melalui sosialisasi manfaat mangrove dan pengelolaan limbah. Dilanjutkan dengan kegiatan
penanaman mangrove, aksi sisir pantai dan perbaikan fasilitas ekowisata.

===

Gambar 3. Are; Manro Ekowisata Labuh—ah
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Gambar 4. Jalur Tracking dan Kondisi Sampah di Wisata Mangrove

Sosialisasi

Masyarakat sekitar mangrove merupakan salah satu komponen masyarakat penting untuk ikut
membantu menjaga kelestarian mangrove. Oleh karena itu sosialisasi mengenai pentingnya mangrove
dalam menjaga wilayah pesisir dan juga dalam mengurangi dampak pemanasan global perlu untuk
dilakukan. Sosialisasi yang akan dilakukan antara lain sosialisasi mengenai ekosistem mangrove serta
sosialisasi pengelolaan limbah dan ekowisata bahari.

Penanaman Mangrove

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah bibit mangrove dengan jenis yaitu Rhizopora
mucronata/Rhizopora stylosa dan Bruguiera. Jumlah bibit yang akan ditanam sebanyak 1.000 bibit.
Kegiatan ini dilakukan sebanyak 2 kali dengan melibatkan masyarakat yang tergabung pada Pokdarwis
Payung Kuning Desa Labuhan, Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Timur serta mahasiswa dari Palaky
University Olomouc, Ceko. Daerah rehabilitasi mangrove dapat dilihat pada Gambar 1.

Sisir Pantai

Kegiatan sisir pantai dilakukan bersamaan dengan kegiatan penanaman mangrove. Kegiatan
sisir pantai bertujuan untuk mengurangi atau membersihkan pantai dari sampah-sampah yang ada di
pantai. Kegiatan ini akan menggunakan alat penjempit dan kantong plastik sebagai tempat sampah.
Sampah yang terkumpul kemudian akan dipisahkan antara sampah organik dan sampah anorganik.

m Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2025, Syah et al., {950



Peremajaan Fasilitas Ekowisata Mangrove

Perbaikan jalan tracking mangrove dilakukan pada bagian kayu yang sudah lapuk atau sudah
patah. Setelah perbaikan, dilakukan pengecatan agar kayu lebih tahan dari sinar matahari dan air laut.
Selain itu juga akan dilakukan perbaikan fasilitas penerangan pada area ekowisata. Peremajaan
fasilitas wisata akan memberikan timbal balik keuntungan bagi mitra untuk beberapa tahun ke depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Manfaat Mangrove dan Pengelolaan Ekowisata

Kegiatan ini mengajak masyarakat untuk sadar akan pentingnya mangrove bagi lingkungan,
khususnya melindungi pemukiman manusia dari abrasi, angin dan tsunami. Tim pengabdi selaku
pemateri pada sosialisasi ini mengajak masyarakat Desa Labuhan untuk melakukan penanaman
mangrove guna meningkatkan kepadatan mangrove yang ada di Desa Labuhan Kecamatan Sepuluh
Kabupaten Bangkalan, karena setiap tahunnya Mangrove yang ada di desa ini semakin berkurang
kepadatannya sehingga belum optimal dari segi manfaat dan fungsinya (Gambar 5).

A A
Gambar 5. Sosialisasi Ekosistem Mangrove Kepada Masyarakat Sekitar

Dalam kegiatan sosialisasi ini, tim pengabdi memaparkan materi mengenai manfaat dari hutan
mangrove. Manfaat dari penanaman hutan mangrove antara lain sebagai penahan abrasi akibat dari
gelombang serta membantu dalam peningkatan keanekaragaman hayati. Hal ini diperkuat oleh Chow
(2018), yang menjelaskan bahwa hutan mangrove itu sendiri bekerja sebagai penghalang alami dari
gelombang badai dan arus laut yang kencang. Berdasar kemampuan tersebut, hutan mangrove dapat
menstabilkan transpor sedimen yang terjadi, mendorong akresi dari garis pantai hingga mengurangi
dampak dari kenaikan permukaan air laut. Setelah kondisi kestabilan pada ekosistem hutan mangrove
tercapai, berbagai spesies biota laut akan mulai menempati tempat tersebut dan mulai melakukan
perkembang biakan (Hanca et al., 2023). Selain itu, hutan mangrove dapat menyerap karbon, yang
mana karbon sendiri merupakan salah satu sumber makanan bagi biota laut dan pohon mangrove itu
sendiri, serta berperan meregulasi iklim dunia (Das et al., 2022).

Sosialisasi selanjutnya berkaitan dengan pengelolaan sampah pada objek ekowisata dimana
kegiatan ini bertujuan untuk mengajak masyarakat desa Labuhan agar menjaga kebersihan lingkungan
dengan membuang sampah pada tempatnya dan mengelompokkan sampah agar dapat didaur ulang
untuk menghasilkan uang (Gambar 6). Sebagai pemateri, tim pengabdi mengajak warga desa Labuhan
dan mahasiswa Kuliah Kerja Praktek (KKN) untuk memilah sampah untuk didaur ulang. Permasalahan
sampah yang banyak berkumpul pada area pesisir sering kali disebabkan akibat aktivitas antripogenik.
Menurut Luo et al., (2021), hutan mangrove seringkali menjadi tempat berkumpulnya sampah yang
berasal dari laut dan darat, yang mana akumulasi dari sampah ini ditakutkan dapat menyebabkan
kerusakan habitat bagi spesies yang ada serta mempengaruhi kesehatan ekosistem hutan mangrove.
Studi lain dari julihartadi, menunjukkan bahwa komposisi sampah makro yang ditemukan di area hutan
mangrove didominasi oleh sampah plastik sebanyak 87% (Julihartadi et al., 2024). Hal ini juga serupa
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dengan temuan pada area hutan mangrove Labuhan bahwa sampah makro yang mendominasi berupa
sampah plastik. Dampak negatif lain dari akumulasi sampah makro ini, yaitu sampah makro ini dapat
menghambat proses fotosintesis dengan menghalangi jumlah tangkapan sinar matahari sehingga
kepadatan biota bentik dapat berkurang (Kesavan et al., 2021).

o

Gambar 6. Sosialisasi Pengelolaan §émpah Pada Objek Ekowisata

Penanaman Mangrove Bersama DKP Jatim dan Mahasiswa Palacky University, Republik Ceko

Penting sebelum melakukan penanaman mangrove, direkomendasikan untuk dapat
melakukan penilaian awal pada kondisi hutan mangrove pada area yang akan ditanam. Dengan
mengetahui spesies apa saja yang tumbuh pada area penanaman, dapat meningkatkan probabilitas
keberhasilan penanaman. Habitat tumbuhnya pohon mangrove ini berada pada perairan payau hingga
asin, yang dimana area ini masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Pohon mangrove banyak
tumbuh pada substrat dengan jenis pasir hingga lumpur. Pohon mangrove sendiri susah tumbuh pada
pantai dengan kondisi substrat berupa batuan terjal (Pattinasarany et al., 2023). Berdasarkan hasil
identifikasi Syah et al., (2024), spesies mangrove yang tumbuh pada daerah Labuhan antara lain
Sonneratia alba, Rhizopora mucronata, Aviciena marina, Aviciena alba, Rhizophora stylosa, Rhizopora
apiculata, dan Bruguera gymnorrhiza.

Rhizophora mucronata banyak ditemukan di sekitar wilayah Indo-Pasifik, seperti Asia Tenggara
dan sekitarnya. Spesies ini mampu tumbuh pada zona intertidal yang asin dan mampu mentoleransi
air payau, yang mana seringkali didapati hidup berdampingan dengan spesies lain seperti Avicennia
marina dan Bruguiera gymnorhiza. Habitat spesies ini banyak ditemukan di teluk yang tertutup dan
estuari (Tomlinson, 1986). Menurut Ball (1988), persebaran biji Rhizophora mucronata dipengaruhi
oleh arus pasang surut. Selain itu, pembentukan bibit spesies ini juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti kondisi pasang surut, fluktuasi salinitas, serta persaingan dengan spesies mangrove
yang lain. Spesies ini cukup populer digunakan sebagai bibitrestorasi pada pesisir di wilayah Asia
Tenggara (Gerona-Daga & Salmo, 2022). Rhizopora mucronata memiliki sistem perakaran yang lebat
dan rumit, yang menjadikannya sulit untuk tersapu oleh arus dan gelombang. Weaver & Stehno (2024)
menjelaskan bahwa lebar dan kepadatan hutan bakau dapat mempengaruhi besar disipasi gelombang
yang lewat.

Kegiatan penanaman mangrove telah dilaksanakan dua kali yang dilakukan bersama DKP Jatim
(Gambar 7) dan bersama mahasiswa Universitas Palacky, Republik Ceko (Gambar 8). Penanaman
mangrove ini merupakan inisiatif bersama untuk memperkuat ekosistem pesisir yang semakin
terancam akibat perubahan iklim dan aktivitas manusia. Hutan bakau berperan penting dalam
menjaga stabilitas pesisir, mencegah erosi dan menyediakan habitat bagi banyak spesies laut yang
bernilai ekonomi dan ekologis. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak antara lain tim Pengabdian dari
Universitas Trunojoyo, DKP Provinsi Jawa Timur, Pokdarwis Payung Kuning, mahasiswa Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Syaichona Moh. Cholil Bangkalan dan mahasiswa dari Universitas Palacky, Republik
Ceko.
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Gambar 7. Penanaman Mangrove Bersama DKP Jatim

Gambar 8. Penanaman Mangrove Bersama Mahasiswa Universitas Palacky

Dalam upaya restorasi ekosistem mangrove di pesisir, partisipasi masyarakat setempat dinilai
memberikan pengaruh penting dari tingkat kesuksesan kegiatan. Keterlibatan masyarakat dalam
upaya restorasi mangrove juga dapat menumbuhkan kesadaran diri dalam praktik manajemen
berkelanjutan. Sebagai contohnya, tutupan mangrove meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan
keterlibatan masyarakat setempat dalam upaya restorasi mangrove (Sathiyamoorthy & Sakurai, 2024).

Aksi Bersih Pantai

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim Pengabdi beserta mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata).
Selain itu, masyarakat sekitar serta mahasiswa dari Universitas Palacky juga ikut membantu dalam
kegiatan. Rangkaian pada kegiatan ini berupa aksi bersih — bersih pada sepanjang pantai. Sampah yang
terkumpul selanjutnya dimasukan ke dalam plastik sampah yang nantinya akan dipilah sesuai
pembagian sampah organik, non-organik dan sampah berbahaya. Mayoritas sampah yang terkumpul
berupa sampah anorganik plastik, karet, dan sampah organik berupa kayu pohon.
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Peremajaan Fasilitas Ekowisata Mangrove

Sasaran utama dari kegiatan peremajaan fasilitas ekowisata ini difokuskan pada jalur tracking
mangrove (Gambar 10) dan instalasi lampu yang rusak (Gambar 11). Perawatan jalur tracking
mangrove dilakukan denganpelapisan cat dan penggantian kayu papan yang telah rusak. Proses awal
dilakukan penggantian kayu papan yang rusak, lalu dilanjutkan dengan pelapisan cat. Cat yang
digunakan merupakan cat khusus yang memiliki ketahanan iklim pantai serta hempasan air laut. Cat
ini sama seperti cat yang biasa digunakan pada kapal nelayan. Selanjutnya perbaikan instalasi listrik
lampu dilakukan pada jalur tracking dan dan juga perbaikan sistem penyimpanan daya listrik baterai
aki yang terhubung dengan solar panel. Selain itu juga ditambahkan beberapa tempat sampah pada
sekitar area ekowisata.

m Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2025, Syah et al., {94



Gambar 11. Hasil Peraikan Fasilitas Lampu (Kiri) Dan Persiapan Tempat Sampah Baru (Kanan)

Kegiatan perbaikan rutin pada fasilitas umum merupakan bagian penting dalam menjaga
keberlangsungan ekowisata. Berdasarkan studi kasus di ekowisata mangrove Desa Lembung, stimulus
perbaikan ekowisata mangrove memberikan dampak dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
serta meningkatkan kepuasan wisatawan melalui infrastruktur dan promosi yang lebih baik, yang pada
akhirnya mendorong pembangunan berkelanjutan dan pelestarian lingkungan (Farid et al., 2023).
Manfaat ini dapat memotivasi inisiatif konservasi berbasis masyarakat, menarik dukungan keuangan
internasional, serta mendorong pengelolaan hutan mangrove yang berkelanjutan (Blanton et al.,
2024). Menurut Bunga (2024), pengembangan ekowisata mangrove berpotensi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir melalui peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan nilai sosial dan lingkungan.
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